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RINGKASAN

PENANGANAN KONIFLIK DENGAN PENDEKATAN BUDAYA
(Studi Kasus di Buaran Kabupaten Pekalongan), Agus Hermani,
Fathurrohman, Budi Puspo. 2001, 49 Halaman)

Permasalahan yang diteliti adalah @ bagaimanakah bentuk konflik dan bagaimana
priangannya. Penelitian ini bertujuan mengidentiftkasi tipologi konflik dan tidak
kekerasan yang terjadi di BuaranKabupaten Pekalongan,

Mengtdentibikasi potensi tindak kekerasan dan strategt pemberdayaan dan
pemubudayaan pranata dan lembéga sosial pengendali konflik yang ada di dalam

masyarakat itu sendiri.

Teori yang digunakan adalah: general agrrement dari Ellwood

dan  teori sistem dart Parson dan teori dari Dafrendorf yang pada intinya
menyatakan bahwa Setiap masyarakat senantiasa dalam proées perubahan-
perubahan, setiap ,asyarakat mengandung/memiliki unsur konflik, dan setiap

masyarakat memihiki mekanisme untuk menaggulanginya

Penelitian tni didisain secara kualitatif dengan mengandalkan kedalaman informasi
dari responden dan key informant sehingga bisa menjelaskan konflik dengan nuansa
kcbudayaan masyarakat. Sampel responden 50 orang diambil dengan  teknik
purposive cluster sampling Teknik pengumpulan data yang digunakan disesuaikan
dengan kondist masyarakat yang diteliti. Tekntk penggumpulan data yang akan

digunakan diantaranya: wawancara mendalam, dan daftar pertanyaan terstruktur
Hasil penelitian menemukan bahwa potensi konflik yang utama adalah berbasis

politik dan perasan penghianatan. Konflik yang menonjol adalah antara partai politik

Partai Persatuan Pembangunan — Partai Kebangkitan Bangsa dan Golongan Karya.



Meskipun banyak sumber konflik yang ada di Kecamatan Buaran diantaranya:
persaingan ekonomi antara penduduk setempat dengan pendatang, pertunjukan orkes
melayu “ndangdut”. Namun bila ditelusur lebih lanjut banyak yang bermuara pada

paham partai politik/idcologi partai.

Betum ditemukan unsur budaya (adat kebiasaan) yang mampu meredam konflik di
Kecamatan Buaran- Pekalongan, karena konflik senantiasa ditangani oleh aparat
keamanan. Peran iokoh juga betum aktif sebab tokoh merupakan sumber konflik

dalam kepartaian



SUMMARY

HANDLING THE CONFLICT THROUGH CULTURAL APPROACH (C'ase‘

study in Buaran Pekalongan Regency ) Agus Hermani, Fathurrohman, Budi
Puspo P, 2001. 42 pages

In order to enrich knowledge on the nature and consequences of violence attitude.
Recent  study has been shown that increasing violence attitude in such society
primarily due to social-economic gap, unequal power distribution, income disparity

and the imit understanding ol faw mechanism.

The absence of institution norms and handling conflict mechanism has 10 be seen as a
root ol conllict interest and will be a rampant problem if not handic it properly. By
that point, conflict handling in the socicty should be look comprehensively through

cultural approach rather than executing these conflict by using power approach.

The study has a research problem on why does the violence attitude increase sharply
and how could be handle the conflict properly. While the purpose of the study is
identity contflict tipology and attitude, conflict potentiality and the study will explore
comprehensive recommendation by using culutural approach. The study will be
concentrated in Buaran Pekalongan Regency because in those place the conflict has

arose sharply which has an impact on social and economic activity.

By using the theory of general agreement from Elwood, The systemic theory from
Parson and critic theory of Dahrendor{ the study agsumed that social change is fact
and it could be happened due ta different interest but in some point these conflict will

be fallen because every society has an mechanism to resolve the contlict.

Qualitative design has choosen as research design. By using these approach the study
could explore deep and rich data on conflict explanation. In order to guide the

interview, the study has arrange the logical and structural questions.

The study resﬁlt shown that the political interest has been a major factor of conflict (
political conflict between PPP, PKB and GOLKAR) While the proximate
determinant is economic conflict between local and incoming people, and “ ndangdut”
concert. The conflict actuallly hasn’t hadle it quite properly because it’s still applying
the power mechanism and local leader hasn’t have power and responsibility to over

come the contlict of socicty,



KATA PENGANTAR

Dengan mengucap syukur athamdulillah kehadirat Alloh, SWT, atas rahmat
dan karunianya, schingga laporan ini dapat diselesaikankannya kegiatan penelitian
tentang “Penanganan Konflik Dengan Pendekatan Buadya”™.  Kepada Dikti dan

Lemlit Undip, kami ucapkan terimakasih atas bantuan dananya.

Kegiatan ini ditakukan }dengan tujuan untuk memperoleh gambaran yang lebth
obyektit’ terhadap kondisi Kabupaten Pekalongan yang swsungguhnya, sechingga
dapat memberikan arahan/masukan dalam memahami pologi konflik di Kabupaten
Pekalongan, yang akan sangat bermanfaat dalam pembangunan dan pengembangan

Kabupaten Pekalongan.

Diakui bahwa kajian terhadap tipologi konflik Kabupaten Pekalongan masih
jauh dart sempurna dan banyak kekurangan, oleh karena itu kami mengharapkan

saran dan masukan dari semua pihak, guna penyempurnaan laporan int.

Semarang, Oktober 2001
Peneliti

Agus Hermani, dkk
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BAB |
. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Integrast dan stabilitas masyarakat sangat dipertukan dalam menunjang proses pembangunan,
namun bukan berarti alergt terhadap perubahan babkan selalu menckan kontlik, perbedaan
pendapat dan  kepentingan. Kontlik, perbedaan kepentingan  juga  dibutuhkan  untuk
menciptakan iklim demokrasi dan menumbuhkan kehidupan yang harmonis, Pada sisi lamn
konflik yang berkepanjangan juga sangat merugikan, karena akan menimbulkan kerusuhan,
disintegrasi  yang pada gilirannya dapat mengghambat pembangunan, bahkan dapat

menghancurkan hasil-hasil pembangunan yang telah dicapai selama ini.

Munculnya tindak kekerasan/kerusuhan akhir-akhir in1, perlu mendapat perhatian yang serius
dan kajian dengan wacana yang lebih mendalam dari pada hanya sckedar menjelaskan bahwa
konflik terjadi karena ketimpangan sostal-ekonomi, distribusi kekuasaan, pemerataan

pendapatan, pelanggaran hukum.

Penjelasan dan penanganan konflik  vyang terjadi di Jawa Tengah khusunya di Buaran,
Kabupaten Pekalongan scbagat fokus obyek studi kasus, akan lebih komprehensif manakala
dianalisis sccara sistemik {pembahasan kaitan intern dan ckstern) dengan menggunakan

konsep Parson { 1985) yang menyatakan bahwa konflik sebagai bagian dart sistem sosial.

Masyarakal pada dasarnya scbagai scbuah sistem sosial yang memliki banyak clemen dan
keaneka ragaman fungsi, namun saling terkait sehingga mampu menciptakan keseimbangan,

keterorganisasian, keteraturan dan dinamika, -

Kontlik yang berubah menjadi tindak kekerésanfkerusuhan dalam masyarakat bila dipandang
sebagai sistem sosial, berarti adanya beberapa elemen sistem yang tidak berfungsi, atau
bahkan hilang/mati. Schingga sistem menjadi tidak seimbang. Untuk membentuk
keseimbangan kembali, sisiem sosial membutuhkan tindakan/penyesuaian dalam jangka

wakiu yang cukup lama.

U i e tveas £ 1 TENIT |



Bertolak dart cara pandang bahwa  masyarakat sebagai sistem sosial yang memiliki
kebudayaan yang berfungst sebagat pedoman perifaku, maka melemahnya/ tidak berfungsinya
beberapa clemen kebudayaan yang ada di dalam masyarakat (norma dan lembaga sosial)
menyebabkan anggota masyarakat kehilangan arah dalam memecahkan permasalahan dan
konfhk yang mereka hadap, sehingga konflik tidak terkendali berubabh menjadi kerusuhan

dan tindak kekerasan,

Keberadaan norma dan fembaga adat sangat penting dalam mengatur hubungan sosial-
ekonomi  maupun scbagai sarana untuk pemeccahan konflik, misainya tata cara masyarakat
Bali menggunakan subak untuk  mengatur irigasi pertanian, masyarakat Jawa Tengah

menggunakan sistem bawon dalam mengolah sawah.

Ketiadaan norma _fembagafmekanisme pengendalt konflik menyebabkan konflik/perbedaan
kepentingan tidak terpecahkan dan berubah menjadi kerusuhan, kekerasan dan tindak anarki
lainnya.  Oleh  sebab  itu penanganan  konflik  dengan menggunakan kebudayaan
(pemberdayaan norma dan lembaga sostal) yang ada dalam masyarakat sangat penting karena

lebih lestari dari pada penanganan konflik dengan pendekatan keamanan/kekuatan.

. Perumusan Masalah.

Permasalahan yang akan ditelitt mencakup:

|.Mengapa di Buaran Kabupaten Pekalongan terjadi konflik
2 Faktor-faktor apakah yang menyebabkan timbuinya konflik

3.Bagaimanakah peranan pranata budaya





